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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Tesis ini secara keseluruhan berisikan tentang upaya strategi yang dilakukan 

oleh pengrajin kopiah kerajang dalam mengembangkan usahanya serta upaya 

yang dilakukannya. 

Dari hasil wawancara dan observasi bahwa pengembangan kerajinan kopiah 

kerajang berbasis kearifan lokal di Kabupaten Gorontalo belum berkembang 

secara optimal karena dari lima indikator yang menjadi subfokus penelitian 

menemukan bahwa: 

Visi/Tujuan, hasil temuan diperoleh bahwa pengrajin memiliki visi atau 

tujuan, pada umumnya ditandai adanya peningkatan hasil penjualan serta 

pemasaran sudah berkembang 

Inovasi, kerajinan kopiah kerajang yang berbahan mintu sudah memiliki 

tampilan yang cukup menarik. Ditandai dengan adanya bermacam-macam 

tampilan desainnya yang menarik masyarakat, jika dibandingkan dari tahun-tahun 

sebelumnya   

Kepemimpinan, dalam hal ini terkait dengan memiliki perencanaan strategis, 

hasil temuan yang di dapat saat ini para pengrajin belum memiliki perencanaan 

yang strategis dalam menjalankan usaha. Selama ini pengrajin baru pada taraf 

menerima pesanan dari beberapa orang yang menjadi pemasok kopiah kerajang. 

Kemudian untuk bahan-bahan sudah jarang ditemukan, ini salah satu masalah 
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yang dihadapi pengrajin. Adanya permasalahan-permasalahan yang ada namun 

pengrajin sulit untuk mencari solusi sehingga dapat dikatakan pada umumnya 

pengrajin mendapat kesulitan untuk memecahkan masalah. Disamping itu juga 

kemampuan komunikasi yang masih kurang mempromosikan produk-produk 

kopiah kerajang sehingga terhambat perkembangannya. 

Tim yang solid, dalam hal ini pengrajin, pemerintah dan masyarakat 

bekerjasama untuk mengembangkan kerajinan kopiah kerajang agar banyak 

diminati oleh masyarakat Gorontalo maupun masyarakat luar Gorontalo serta 

meningkatkan pesanan kopiah keranjang secara optimal. 

Pendampingan dalam hal ini untuk meningkatkan kemampuan sikap dan 

keterampilan terhadap pengrajin belum optimal dilakukan oleh pemerintah karena 

tidak ada organisasi, kelompok pengrajin atau komunitas pengrajin guna menabah 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menjalan usaha home industri 

kerajinan kopiah keranjang. Jika ada pendampingan hanya perwakilan pengrajin 

yang profesional akan diundang untuk mengikuti kegiatan menyangkut 

kemampuan dan keterampilan dibidang industri kecil, sedangkan kegiatan itu 

tidak secara optimal dilakukan.    

B. Saran 

Strategi pengembangan kerajinan kopiah keranjang berbasis kearifan lokal di 

Kabupaten Gorontalo, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti dapat dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Stretegi 

Pengembangan kerajinan kopiah keranjang berbasis kerifan lokal di 

Kabupaten Gorontalo. 

2. Bagi pemerintah Kabupaten Gorontalo terkait dengan kerajinan kopiah 

keranjang ini seharusnya dikembangkan model usaha sebagai potensi 

ekonomi kreatif pada industri kerajinan tangan dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan di pedesaan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

meningkatkan ekonomi kreatif di pedesaan.  

3. Perlu adanya melestarikan bahan baku dari kopiah kerajang yakni tanaman 

mintu agar tidak akan langkah di mata masyarakat 

4. Pemerintah perlu melakukan program pendampingan agar dapat bersaing 

dalam bidang perdagangan baik dalam kancah lokal, nasional hingga 

regional.   
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